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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas mahasiswa baru yang diterima terhadap prestasi 

akademik pada program studi Manajemen Logistik Industri Elektronika (MLIE) Politeknik APP. Data yang digunakan adalah 

nilai hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru (PMB) jalur Program Penelusuran Kemampuan Akademik (PPKA) dan tes 

tulis, serta nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) tahun pertama. Metode analisis yang dipakai adalah regresi linear berganda 

untuk menjelaskan korelasi antara nilai PMB dengan IPK. Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antara nilai PMB 

dengan IPK mahasiswa bernilai signifikan meski nilai koefisien determinasi tidak terlalu besar (di bawah 0,4). Hal ini 

menandakan bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi nilai IPK mahasiswa selain faktor 

kemampuan awal yang dimiliki. Berdasarkan hasil tersebut perlu dilakukan kajian terhadap aspek selain kualitas mahasiswa 

baru yang lebih dominan dalam mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa di program studi MLIE. 

Kata kunci: prestasi akademik, kualitas mahasiswa baru, regresi linear berganda 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the relationship between the quality of new students accepted on academic achievement in the 

Electronics Industry Logistics Management (MLIE) study program, Polytechnic APP. The data used are the results of the 

selection of new student admissions (PMB) through the Academic Ability Tracing Program (PPKA) and written tests, as well 

as the first year's cumulative grade point average (GPA). The analytical method used is multiple linear regression to explain 

the correlation between the PMB values and the GPA. The results of the analysis show that the correlation between the PMB 

score and the student's GPA is significant even though the coefficient of determination is not too large (below 0.4). This 

indicates that there are other factors that are more dominant in influencing students' GPA scores besides the initial ability 

factors. Based on these results, it is necessary to study aspects other than the quality of new students which are more dominant 

in influencing student academic achievement in the MLIE study program. 

Keywords: academic achievement, quality of new students, multiple linear regression 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kualitas input mahasiswa baru adalah salah satu variabel 

yang berpengaruh terhadap kualitas lulusan pendidikan 

tinggi [1]. Perguruan tinggi umumnya menetapkan 

persyaratan dasar akademik tertentu sebagai alat seleksi 

calon mahasiswa baru yang diinginkan. Jika dilihat pada 

Politeknik APP, terdapat dua macam jalur penerimaan 

mahasiswa baru yakni: jalur prestasi (biasa disebut 
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Program Penelusuran Kemampuan Akademik/PPKA), 

dan jalur ujian tulis.  

 

Jalur PPKA merupakan jalur masuk bagi siswa yang 

memiliki prestasi tertentu dalam hal ini peringkat 

(ranking) 1-10 di kelas selama semester 1 hingga semester 

5. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai yang 

diperoleh pada mata pelajaran matematika dan bahasa 

Inggris yang dimiliki oleh seluruh pendaftar. Berdasarkan 

studi oleh [2] yang menilai seleksi semacam ini dapat 

berpotensi tidak adil, karena terdapat variansi pada 

kualitas dan sistem penilaian antar sekolah.  

 

Sedangkan jalur ujian tulis merupakan mekanisme 

penerimaan melalui ujian tertulis dengan mata uji: bahasa 

Inggris, Tes Potensi Akademik (TPA) dan Tes 

Kompetensi Dasar/TKD (terdiri dari bahasa Indonesia, 

matematika dan pengetahuan umum/kewarganegaraan). 

Mekanisme ini dapat dikatakan bersifat lebih adil karena 

seluruh peserta akan dinilai menggunakan alat seleksi 

yang sama. Sejumlah peserta ujian yang mencapai nilai 

tertentu dari keseluruhan mata uji (di atas standar minimal 

yang ditetapkan) akan ditetapkan lulus dari jenis seleksi 

ini. 

 

Pada penelitian ini akan diteliti apakah terdapat korelasi 

antara hasil seleksi PMB berdasarkan jalur PPKA dan 

ujian tulis dengan prestasi akademik yang diukur dalam 

bentuk Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

kuantitatif regresi linear berganda (multiple linear 

regression). Model dibagi ke dalam dua jenis sesuai 

dengan jalur seleksi PMB yaitu PPKA dan ujian tulis. 

Kedua model tersebut memiliki variabel dependen yang 

sama yaitu IPK tahun pertama (untuk alasan yang sama 

dengan [3]), sedangkan variabel independen berbeda 

dikarenakan aspek penilaian yang berbeda pada kedua 

jenis jalur seleksi PMB. Pada model PPKA terdapat dua 

variabel independen yaitu nilai rata-rata rapot mata 

pelajaran Bahasa Inggris dan nilai rata-rata rapot mata 

pelajaran Matematika. Sedangkan untuk model ujian tulis 

terdapat tiga variabel independent yaitu nilai tes Bahasa 

Inggris, nilai TPA dan nilai TKD. Secara lengkap kedua 

model tersebut dituliskan pada Pers. (1) dan Pers. (2) 

berikut (dimodifikasi dari model umum oleh [4]): 

 

𝑦̂1 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2                     (1) 

 

𝑦̂2 = 𝑐0 + 𝑐1𝑥3 + 𝑐2𝑥4 + 𝑐3𝑥5                (2) 

 

dimana: 

𝑦̂1: variabel dependen 1 yaitu nilai IPK tahun pertama 

mahasiswa MLIE yang masuk melalui jalur PPKA 

b0: konstanta, biasa disebut sebagai intercept 

b1, b2: koefisien regresi dari tiap variabel independen 

model PPKA 

x1: variabel independen 1 (nilai rata-rata rapot mata 

pelajaran bahasa Inggris) 

x2: variabel independen 2 (nilai rata-rata rapot mata 

pelajaran matematika) 

𝑦̂2: variabel dependen 2 yaitu nilai IPK tahun pertama 

mahasiswa MLIE yang masuk melalui jalur ujian tulis 

c0: konstanta, biasa disebut sebagai intercept 

c1, c2 ,c3 : koefisien regresi dari tiap variabel independen 

model ujian tulis 

x3: variabel independen 3 (nilai tes bahasa Inggris) 

x4: variabel independen 4 (nilai TPA) 

x5: variabel independen 5 (nilai TKD) 

 

Sampling dilakukan secara acak dengan memilih 100 

mahasiswa dari masing-masing jalur PMB, dimana 

berasal dari seleksi PMB tahun 2018 dan 2019. Data IPK 

tahun pertama didapatkan melalui sistem informasi 

akademik. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengolahan data menggunakan software Microsoft Excel 

2019 dengan menggunakan menu Regression Linear. 

Setelah dilakukan running untuk kedua jenis model maka 

didapatkan hasil berupa statistik regresi, koefisien dan 

intercept serta Analysis of Variance (ANOVA) dari tiap 

model seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 

berikut ini. 

 

Tabel 1. Statistik regresi, koefisien dan Analysis of Variance 

(ANOVA) dari model ujian tulis 
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Tabel 2. Statistik regresi, koefisien dan Analysis of Variance 

(ANOVA) dari model PPKA 

 

 
 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan terkait 

dengan hasil kedua tabel di atas. Pertama untuk model 

ujian tulis, pada statistik regresi, nilai multiple R sebesar 

0,6262 menunjukkan terdapat korelasi yang cukup kuat 

antara variabel independen (nilai tes Bahasa Inggris, TPA, 

dan TKD) dengan variabel dependen (nilai IPK tahun 

pertama). Namun demikian, nilai adjusted R square 

menunjukkan hanya 37,31% variasi dari model yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yang ada. Ini berarti 

terdapat variabel-variabel lain yang memiliki hubungan 

dengan IPK mahasiswa namun tidak termasuk dalam 

model yang dianalisis. Selanjutnya pada bagian ANOVA 

ditunjukkan nilai F hitung (F) sebesar 20,643 lebih besar 

dibandingkan nilai F tabel (Significance F). Hal ini 

menunjukkan hubungan antara variabel dependen dan 

independen memiliki nilai yang signifikan secara statistik. 

Sedangkan nilai koefisien dan intercept apabila 

dipasangkan pada model maka akan menghasilkan 

persamaan regresi untuk model ujian tulis (Pers. (3)) yaitu: 

 

𝑦̂2 = 0,765 + 0,006186𝑥3 + 0,0178𝑥4 + 0,0151𝑥5 (3) 

 

Pada model PPKA, nilai multiple R sebesar 0,3551 

menunjukkan korelasi yang tidak terlalu kuat antara 

variabel independen (nilai rata-rata rapot mata pelajaran 

Bahasa Inggris dan Matematika) dengan variabel 

dependen (nilai IPK tahun pertama). Lebih jauh lagi, nilai 

adjusted R square menunjukkan hanya 10,8% variasi nilai 

IPK tahun pertama mahasiswa yang masuk dari jalur 

PPKA dapat dijelaskan dari nilai rata-rata rapot Bahasa 

Inggris dan Matematika mereka. Nilai ini sangat rendah 

yang memungkinkan terdapat variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan variabel dependen namun tidak 

termasuk di dalam model saat ini. Seperti halnya model 

ujian tulis, nilai F hitung (F) pada model PPKA juga lebih 

besar daripada F tabel (Significance F) yang 

mengindikasikan model ini signifikan secara statistik. Dan 

nilai koefisien dan intercept yang dimasukkan ke dalam 

model akan membentuk persamaan regresi model PPKA 

(Pers. (4)) yaitu: 

 

𝑦̂1 = 0,562 − 0,0367𝑥1 + 0,0611𝑥2          (4) 

 

Penelitian sebelumnya oleh [5] menyebutkan terdapat 13 

variabel yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa yaitu motivasi, bahan ajar, alat, proses belajar 

mengajar, tujuan pembelajaran, metode, sumber, interaksi 

mahasiswa dengan mahasiswa, evaluasi, mahasiswa, 

lingkungan, kesehatan dan bakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh ragam faktor 

dan berinteraksi secara kompleks pada proses 

pembelajaran.  

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

berikut ini. Pertama, model PPKA dan ujian tulis yang 

dipertimbangkan pada penelitian ini memiliki signifikansi 

secara statistik namun dengan tingkat korelasi yang tidak 

terlalu tinggi. Kedua, model yang dibangun tidak cukup 

untuk menjelaskan variasi dari variabel independen, 

sehingga diperlukan variabel lain agar nilai tersebut dapat 

dijelaskan ke dalam model. Ketiga, kompleksitas proses 

pembelajaran menjadikan perlunya studi lanjutan pada 

aspek atau variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar mahasiswa. 
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